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Abstract - Economic growth will affect the lifestyle changes of people who want to get something 
quickly, easily, and practically. A change in lifestyle will also impact many franchise businesses that 
are established. Franchise business that has stood starting from the type of franchise pharmacies, 
minimarkets, restaurants, and also education. Determining the location of a franchise business 
especially in the city of Semarang, there are various factors that must be considered in terms of 
choosing a location for a business location. Some factors to consider in establishing a franchise need 
to consider aspects such as population density, population income, development potential, access 
roads, distance, competitors, regional security, building prices. This research method writer use RND 
method, designing program by using language pemroraman PHP with database of Mysql and use 
satellite facility from Google Maps API. 
Keywords: Decision Support System, Weighted Product, geographic information system. 
 
Abstraksi - Pertumbuhan ekonomi akan  mempengaruhi  perubahan  gaya hidup orang yang salalu 
ingin mendapatkan sesuatu dengan cepat, mudah, dan praktis.  Adanya perubahan  pola hidup 
berdampak juga akan banyak usaha waralaba yang didirikan. Usaha waralaba yang telah  berdiri 
mulai dari jenis waralaba apotek, minimarket, rumah makan, dan juga pendidikan. Penentuan lokasi 
usaha waralaba  khususnya di wilayah kota Semarang, terdapat berbagai faktor yang harus 
dipertimbangkan dalam hal memilih lokasi untuk sebuah lokasi usaha. Beberapa faktor yang perlu 
dipertimbangkan untuk mendirikan usaha waralaba perlu mempertimbangkan aspek seperti 
kepadatan penduduk, penghasilan penduduk,  potensi perkembangan, jalan akses, jarak , kompetitor, 
keamanan wilayah, harga bangunan. Metode penelitian ini penulis menggunakan metode RND, 
perancangan program dengan menggunakan  bahasa pemroraman PHP dengan database Mysql dan 
menggunakan  fasilitas satelit dari Google Maps API. 
Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Weighted Product , sistem informasi geografis. 
 
A. Pendahuluan 
Pertumbuhan ekonomi akan  mempengaruhi  
perubahan  gaya hidup orang yang salalu 
ingin mendapatkan sesuatu dengan cepat, 
mudah, dan  praktis.  Adanya perubahan  pola 
hidup yang serba praktis, berdampak juga 
akan banyak usaha waralaba yang didirikan. 
Usaha waralaba yang telah  berdiri saat ini 
sudah banyak, mulai dari jenis waralaba 
apotek, minimarket, rumah makan, dan juga 
pendidikan. 
Sekarang untuk memilih lokasi yang 
strategis sangatlah  tidak mudah, butuh 
perhitungan dan pertimbangan dalam 
menentukan lokasi yang tepat dan sesuai 
agar usaha waralaba  yang di buat bisa 
diterima oleh konsumen, jika salah dalam 
mendirikan usaha waralaba yang akan terjadi 
bukan mendapatkan keuntungan tetapi 
kerugian yang di akibatkan dari besarnya 
biaya operasional dan minimnya pendapatan 
yang diterima,  maka dari itu diperlukan suatu 
tingkat ketelitian yang tinggi sebelum kita 
mendirikan suatu usaha waralaba dengan 
memperhitungkan banyak aspek.   
Penentuan lokasi usaha waralaba  
khususnya di wilayah kota Semarang, 
terdapat berbagai faktor yang harus 
dipertimbangkan dalam hal memilih lokasi 
untuk sebuah lokasi usaha. Hal ini merupakan 
aspek yang sangat penting dalam 
perencanaan bisnis. Lokasi yang baik sangat 
menentukan terhadap berbagai aspek penting 
suatu usaha bisnis, baik dari segi nilainya, 
kelangsungan, serta keberhasilannya.Oleh 
karena itu, penentuan lokasi bisnis khususnya 
usaha waralaba haruslah melalui analisa dan 
perhitungan yang tepat sehingga dapat 
ditentukan lokasi yang sesuai dilihat dari 
berbagai aspek. Selama ini penentuan lokasi  
usaha walaba dilakukan secara manual 
dengan mengandalkan intuisi, pengalaman, 
dan beberapa pertimbangan pembuat 
keputusan dalam hal ini pemilik 
usaha(pengusaha). 
Beberapa faktor yang perlu 
dipertimbangkan untuk mendirikan usaha 
waralaba perlu mempertimbangkan aspek 
seperti kepadatan penduduk, penghasilan 
penduduk, harga bangunan,  potensi 
perkembangan, jalan akses, jarak , 
kompetitor, keamanan  wilayah. 
Metode Weighted Product merupakan 
salah satu metode pengambilan keputusan 
yang menggunakan perkalian untuk 
menghubungkan rating atribut, dimana rating 
setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan 
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bobot atribut yang bersangkutan. Dalam 
penelitian ini penulis menggunkan metode 
Weighted Product untuk penentuan lokasi 
usaha waralaba. Karena metode ini cocok 
didalam penerapan dari kasus penentuan 
lokasi usaha waralaba.  
 
Rumusan Masalah 
Berdasar pertimbangan pada latar belakang 
dapatlah dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1) Bagaimana membangun suatu SIG yang 
dapat terintegrasi dengan  pemetaan 
wilayah dalam penentuan lokasi usaha 
waralaba dengan menggunakan google 
Map API. 
2) Bagaimana mengoptimalkan produk yang 
telah diciptakan agar efektif dan efisien jika 
di implementasikan di lapangan. 
 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk mencapai 
tujuan: 
1) Merancang sebuah sistem informasi 
geografis  yang dapat digunakan sebagai 
media pemetaan wilayah dalam 
penentuan lokasi usaha waralaba, 
secara sederhana dan sistematis dengan 
mengedepankan media komputasi 
dengan tujuan efektif dan efisien dengan 
menggunakan Google Map API. 
2) Pemenuhan kebutuhan akan sistem 
informasi yang handal dan terintegrasi 
serta menyeluruh dengan pendekatan 
pada kebutuhan langsung di lapangan. 
 
Manfaat Penelitian 
1) Bagi pengembangan  ilmu pengetahuan, 
dapat memberikan suatu  karya 
penelitian yang dapat mendukung dalam 
pengembangan Sistem Informasi 
Geografis Pemataan Wilayah Dalam 
Penentuan Lokasi Usaha Waralaba . 
2) Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain 
mengenai sistem pendukung keputusan 
penentuan usaha menggunakan metode 
Weighted Product  berbasis google maps 
API. 
A. Landasan Teori  
1. Pengertian Sistem 
Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari 
prosedur – prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama – sama 
untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu, 
sedangkan suatu prosedur adalah urut – 
urutan operasi klerikal (tulis menulis), 
biasanya melibatkan beberapa orang didalam 
satu atau lebih departemen, yang diterapkan 
untuk menjamin penanganan yang seragam 
dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi 
(Sutabri, 2004). 
2. Karakteristik Sistem 
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau 
sifat – sifat yang tertentu, yaitu mempunyai 
komponen – komponen (components), batas 
sistem (boundary), lingkungan luar sistem 
(environments), penghubung (interface), 
masukan (input), keluaran (output), 
pengolahan (process) dan sasaran 
(objectives) atau tujuan (goal) (Al Fatta, 
2007). 
3. Sistem Informasi  
Menurut Alter (1992) sistem informasi adalah 
kombinasi antar prosedur kerja, informasi, 
orang, dan teknologi informasi yang 
diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam 
sebuah organisasi. (Kadir : 2003). 
4. Sistem Komputer 
Sistem  Komputer adalah suatu elemen-
elemen dasar yang meliputi perangkat keras  
(hardware), perangkat keras (software), dan 
manusia (brainware). (Sutanta : 2005) 
 
5. Sistem Informasi Geografis 
Sistem Informasi Geografis (SIG) atau 
Georaphic Information System (GIS) 
merupakan  suatu  sistem  informasi  yang  
berbasis  komputer,  dirancang  untuk bekerja 
dengan menggunakan  data yang memiliki 
informasi spasial (bereferensi keruangan). 
Sistem ini menangkap,  mengecek,  
mengintegrasikan,  memanipulasi, 
menganalisa, dan menampilkan data yang 
secara spasial mereferensikan kepada kondisi 
bumi. Teknologi SIG mengintegrasikan  
operasi-operasi umum database, seperti  
query  dan  analisa  statistik,  dengan  
kemampuan  visualisasi  dan  analisa yang 
unik yang dimiliki oleh pemetaan.  
(Budiyanto:2009) 
 
6. Sistem Pendukung Keputusan (Decision 
Support System) 
Decision Support System didefinisikan 
sebagai sebuah sistem yang mampu 
memberikan kemampuan baik kemampuan 
pemecahan masalah maupun kemampuan 
pengkomunikasian untuk masalah 
semiterstruktur. Secara khusus, DSS 
didefinisikan sebagai sebuah sistem yang 
mendukung kerja seorang manager maupun 
sekelompok manager dalam memecahkan 
masalah semi terstruktur dengan cara 
memberikan informasi ataupun usulan menuju 
pada keputusan tertentu. (Kusumadewi , 
2006) 
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B. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian Riset dan 
Pengembangan (R&D) dengan Model 
pengembangan Borg and Gall (1987: 775) 
dengan 6 langkah. Meliputi:  
 
a.  Potensi dan masalah 
Potensi merupakan segala sesuatu yang 
bila didayagunakan akan memiliki nilai 
tambah. Masalah  merupakan penyimpangan 
antara yang diharapkan dengan yang terjadi 
dalam hal ini masalah yang terjadi adalah 
bagaimana menentukan lokasi usaha 
waralaba dengan menggunakan Google Maps 
API  yang sudah valid di lapangan efektif dan 
efisien. 
b.  Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data disini penulis 
mendapatkan informasi dari buku, jurnal, 
literature yang berkaitan dengan flora dan 
fauna dan juga dinas terkait yaitu  dinas 
kehutanan. 
c.  Desain Produk 
Dalam langkah ini penulis melakukan 
mendesain produk yag diwujudkan dalam 
bentuk gambar atau bagan sehingga dapat 
digunakan sebagai pegangan untuk menilai 
dan membuatnya. Hasil akhir ini berupa 
desain produk yang baru yang dilengkap 
dengan spesifikasinya. Langkah desain 
produk dengan membuat Entity  Relational 
Diagram, Normalisasi, database, rancangan 
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Gambar 2 : Bagan ERD 
Pada gambar 2  menerangkan bahwa 3 
entitas diantaranya lokasi, SPK, dan kriteria. 
Entitas  lokasi berelasi dengan SPK  dengan 
hubungan one to one, SPK berelasi dengan  
kriteria dengan hubungan one to many, dan 
lokasi  dengan kriteria saling berelasi dengan 
hubungan one to many. 
 
3) Rancang Database 
a) Tabel Lokasi 
Tabel 1 : tabel lokasi 




Kd_lokasi varchar 6 Primary 
key  
Nama_lokasi varchar 30  
alamat varchar 50  
kelurahan varchar 50  
kota varchar 25  
Kecamatan varchar 25  
luas varchar 25  
b) Tabel SPK 







Kd_spk varchar 6 Primary 
key 
Kd_lokasi varchar 6  
Peringkat Int  5  
c) Tabel Kriteria 






Kd_kriteria varchar 6 Primary key 
Kd_lokasi varchar 6  
Nama_kriteria varchar 25  
Nilai_kriteria Int  5  
Kd_lokasi varchar 6  
Id Int 6  
 
d) Tabel Preferensi 
Tabel 4 : tabel preferensi 








6 Primary key 
Nama_preferens
i 




Nilai_preferensi Int  5  
e) Tabel Informasi 
 
Tabel 5 : tabel informasi 
Nama Field Type 
Data 
Size Keterangan 
Id_info varchar 6 Primary key 
Kd_lokasi Int  6  
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Kd_spk varchar 6  
Keterangan text    
Lat varchar 20  
Ing varchar 20  
 
d.  Uji validasi 
Melakukan uji validasi desain sistem 
pendukung keputusan pemilihan penentuan 
usaha waralaba menggunakan metode WP 
oleh pakar untuk dapat diketahui 
kekurangannya.  
e.  Revisi Produk 
Melakukan perbaikan terhadap desain awal 
sistem pendukung keputusan penentual lokasi 
usaha waralaba menggunakan metode WP  
yang  dihasilkan berdasarkan hasil uji coba 
awal oleh pakar, jika masih ditemukan 
kekurangan akan diperbaiki sesuai petunjuk 
dari pakar atau tenaga profesional. 
f.  Uji Coba 
Setelah desain sistem dinyatakan valid oleh 
pakar, kemudian dibuat source code program 
produk pemetaan wilayah dalam penentuan 
usaha waralaba. 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
a. Halaman Login Sistem 
Halaman login merupakan halaman yang 




Gambar 3 : Halaman Logisn Sistem 
b. Halaman Utama 
Halaman utama merupakan halaman utama 
yang terdapat pilihan menu untuk masuk 
kedalam sistem. 
 
Gambar 4 : Halaman Utama 
c. Halaman Data Lokasi 
Halaman data lokasi merupakan halaman 
yang digunakan untuk memasukkan data 
lokasi yang akan dijadikan sebagai alternatif 
keputusan. 
 
Gambar 5 : Halaman Data Lokasi 
 
 
d. Halaman Kriteria 
Halaman kriteria digunakan untuk 
memasuukan data nilai kriteria dari sejumlah 
paramtere yang digunakan untuk penilaian. 
 
Gambar 6 : Halaman Kriteria 
e. Halaman Preferensi 
Halaman preferensi digunakan untuk 
memasukkan data preferensi. 
 
Gambar 7 : Halaman Preferensi 
f. Halaman Vektor S 
Halaman Vektor S merupakan halaman yang 
digunakan untuk menghitung perhitungan dari 
nilai bobot kriteria dengan nilai total bobot.
Ijns.org Indonesian Journal on Networking and Security - Volume 6 No 3 – 2017 
 
ISSN : 2302-5700 (Print) – 2354-6654 (Online) 72 
 
 
Gambar 8 : Halaman Vektor S 
g. Halaman Informasi Pemetaan 
Halaman informasi merupakan halaman yang 
digunakan untuk memasukkan data berupa 
data lokasi berhubung dengan peta Google 
Maps API.  
 
Gambar 9 : Halaman Informasi Peta 
 
h. Halaman Keputusan 
Halaman keputusan merupakan halaman 
yang menampilkan data hasil nilai dari 
alternatif lokasi 
 
Gambar 10 : Halaman Keputusan 
 
i. Halaman Laporan 
Halaman laporan merupakan halaman yang 
digunakan untuk menampilkan laporan dari 
hasil keputusan. 
 
Gambar 11 : Halaman Laporan 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa dalam 
penentuan lokasi usaha waralaba selama ini 
hanya melihat dari segi kepemilikan modal 
usaha. Sehingga dalam menjalankan usaha 
waralaba sering mengalami kegagalan di 
akibatkan kurang memperhatikan kritera/ 
parameter lain selain dari kepemilikan modal 
usaha. Dengan mempertimbangkan kriteria/ 
paramater lain seperti kepadatan penduduk, 
penghasilan penduduk,  potensi 
perkembangan, jalan akses, jarak , 
kompetitor, keamanan wilayah, harga 
bangunan.  Dengan  menggunakan pemetaan 
wilayah membantu, dalam penentuan lokasi 
usaha, sehingga resiko mengalami kegagalan 
dalam menjalankan usaha akan lebih minim. 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis, 
perancangan dan pembuatan program 
sampai dengan tahap penyelesaian, maka 
dapat ditarik beberapa simpulan sebagai 
berikut :  
a. Pemetaan wilayah dalam penentuan 
lokasi usaha waralaba berbasis google maps 
API  bisa digunakan sebagai alat bantu untuk 
mengambil keputusan penentuan lokasi 
usaha waralaba. 
b. Bahasa pemrogram PHP dengan 
database MySQL dapat digunakan sebagai 
sarana untuk membuat aplikasi sistem 
pendukung keputusan. 
 
IV.  Reverensi 
[1] Al Fatta, Hanif. (2007).  Analisis dan 
Perancangan Sistem Informasi untuk 
keunggulan Bersaing Perusahaan dan 
Organisasi Modern. Yogyakarta : ANDI. 
[2] Hartono, Jogiyanto. (2005). Analisis dan 
Desain Sistem Informasi : Pendekatan 
Terstruktur, Teori dan Praktik Aplikasi 
Bisnis, Yogyakarta: ANDI. 
[3] Sutanta, Edhy. (2005).  Pengantar 
Teknologi Informasi, Yogyakarta : Graha 
Ilmu. 
[4] Eko Budiyanto.(2009). Sistem Informasi 
Geografis dengan ArcView GIS. 
Yogyakarta : ANDI. 
[5] Sri Kusumadewi, Hari Purnomo. 
(2010).Aplikasi Logika Fuzzy Untuk 
Pendukung Keputusan. Yogyakarta : 
Graha Ilmu. 
[6] Sri Kusumadewi, Sri Hartati, Agus Harjoko. 
(2006). Fuzzy Multi Atribut Decision 
Making (Fuzzy MADM)” Yogyakarta: 
Graha Ilmu. 
 
